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BAB VI 

PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN HASIL 

 

6.1      Pengujian 

Pengujian pada sistem klasifikasi status gizi balita adalah melakukan 

penggolongan status gizi normal atau status kurang gizi dengan metode SVM. 

Tentunya dalam pengujian akan dilakukan pemodelan untuk data training dan 

akan dilakukan testing terhadap data individu balita, seperti pada gambar 6.1. 

 

Gambar 6.1  Uji Data Balita 

Seperti pada gambar 6.1 melakukan pengujian dengan memasukkan 

data balita dalam sistem yang akan diproses menggunakan algoritma SVM 

untuk mengetahui status gizi balitanya. Lalu kita submit untuk mendapatkan 

hasil seperti pada gambar 6.2. 

 

gambar 6.2 Hasil Pengujian  



 
 
 

66 
 

 
 

 

 

 

Gambar 6.2 adalah tampilan hasil pengujian dalam sistem yang 

menampilkan status gizi balita per individu dengan memasukkan data diri 

sesuai data yang akan diuji.  

 

6.1.1    Pengujian Pertama Seluruh Data 

Pada pengujian pertama jumlah data uji akan diambil 50% dan 50% 

dari jumlah data latih. Untuk parameternya digunakan  λ (lamda)= 1 , γ ( laju 

pembelajaran) = 0.1 , C = 1, Max Iterasi =50. Kernel yang dipakai yaitu RBF 

dan polinomial derajat 2. pada proses training polinomial derajat 2 

menghasilkan data model sebanyak 75 seperti gambar 6.3 :  
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Gambar 6.3  Proses Training dari 75 data  
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Dari 75 model yang dihasilkan selanjutnya dilakukan proses testing 

dari 50% data yang menjadi data uji. Dapat dilihat pada gambar 6.4. 
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Gambar 6.4  Hasil Testing dari 157 data  

Hasil dari gambar 6.4 akan dijelaskan pada tabel 6.1 sebagai berikut : 

Tabel 6.1 Hasil 75 Data Uji dari 157 Data Training 

 Data Training Data Model Data Testing Prediksi tepat Prediksi Salah 

 157 75 157 151 ( 96% ) 6 ( 4% ) 

Pada pengujian pertama dari jumlah keseluruhan 314 data yang dibagi 

menjadi dua yaitu 50% atau sebanyak 157 data Training yang menghasilkan 

data model sebanyak 75 data dan 50% atau sebanyak 157 data Testing juga, 

mendapatkan hasil akurasi tepat 96% atau 151 data dan akurasi salah 4% atau 

6 data. 

 

6.1.2    Pengujian Kedua Seluruh Data 

Pada pengujian kedua jumlah data latih adalah 220 data untuk jumlah 

data uji akan diambil 70 dan 30% dari jumlah data latih. Untuk parameternya 

digunakan  λ (lamda)= 1 , γ ( laju pembelajaran) = 0.1 , C = 1, Max Iterasi 

=50. Kernel yang dipakai ada dua untuk perbandingan yaitu RBF dan 

polynomial derajat 2. Untuk proses training polinomial derajat 2 menghasilkan 
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data model berjumlah 107 dapat dilihat pada gambar 6.5 : 
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Gambar 6.5  Proses Training dari 107 data 

 

Dari 107 model yang dihasilkan selanjutnya dilakukan proses testing 

dari 30% data yang menjadi data uji. Dapat dilihat pada gambar 6.5. 
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Gambar 6.6  Hasil Testing dari 94 data 

Hasil gambar 6.6 akan dijelaskan pada tabel 6.2 sebagai berikut : 

Tabel 6.2 Hasil 107 Data Uji dari 220 Data Training 

 Data 

Training 

Data 

Model 

Data 

Testing 

Prediksi 

tepat 

Prediksi 

Salah 

 220 107 94 92 ( 98% ) 2 ( 2% ) 

 

Pada pengujian kedua tabel 6.2 dari jumlah keseluruhan 314 data 

yang dibagi menjadi dua yaitu 70% (220 data) data Training yang 

menghasilkan data model sebanyak 107 data, dan 30% (94 data) data 

Testing mendapatkan hasil akurasi tepat 98% dan akurasi salah 2%. 

 

6.2      Pembahasan Hasil Pengujian Pertama dan Kedua  

setelah dilakukan proses pengujian pada data uji yang berbeda 

menggunakan kernel polynomial derajat 2, parameternya digunakan  λ 

(lamda)= 1 , γ ( laju pembelajaran) = 0.1 , C = 1, dan iterasi yang digunakan 

sama menggunakan 50 kali dapat dilihat pada tabel  hasil klasifikasi 

akurasinya. 

Tabel 6.3 Hasil Pengujian  

Hasil 

Percobaan 

Data 

Training 

Data 

Model 

Data 

Testing 

Prediksi 

tepat 

Prediksi 

Salah 

Pertama 157 75 157 151 ( 96% ) 6 ( 4% ) 

Kedua 220 107 94 92 ( 98% ) 2 ( 2% ) 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan seperti tabel 6.3 

didapatkan hasil bahwa, dari setiap klasifikasi semakin sedikit data training 
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yang digunakan maka semakin sedikit nilai akurasi tepatnya, sedangkan 

semakin banyak data training yang digunakan maka nilai akurasi tepatnya 

semakin tinggi. 

 

6.3      Analisa Faktor Dengan Korelasi terhadap Balita 

Faktor yang terlihat dalam pertumbuhan balita usia 1 - 5 tahun : 

1) Berat badan 

Berat badan anak usia 1 - 5 tahun akan mengalami penambahan berat 

badan sekitar empat kali lipat dari berat badan lahir pada usia selanjutnya. 

Penambahan berat badan setiap tahunnya adalah 2 - 3 kg.berat badan ideal 

anak usia 1 tahun adalah 7.9 - 9.9, pada usia 2 tahun 9.9 - 12.4, pada usia 3 

tahun 11.6 - 14.5, pada usia 4 tahun 13.2 - 16.6, dan pada usia ke 5 adalah 

14.7 - 18.4.  

2) Tinggi badan 

Tinggi badan anak usia 1 - 5 tahun akan mengalami penambahan tinggi 

badan kurang lebih 14cm selama tahun ke-2. Sedangkan penambahan 

untuk tahun ke-3 rata-rata 4 - 9 cm.tinggi badan ideal untuk usia 1 tahun 

adalah 59.6 - 74.5, padausia 2 tahun 69.6 - 87.0, pada usia tiga tahun 76.8 - 

96.0, pada usia 4 tahun 82.8 - 103.5, dan pada usia 5 tahun adalah 87.2 - 

109.0. 

3) Lingkar kepala 

Pertumbuhan lingkar kepala terjadi sangat cepat pada 6 bulan pertama 

melahirkan yaitu 32 - 43 cm. pada usia selanjutnya lingkar kepala akan 

mengalami perlambatan. Pada usia 1 tahun hanya mengalami pertumbuhan 

kurang lebih 4 cm. pada usia 2 tahun mengalami pertumbuhan kurang 

lebih 3 cm, kemudian bertambah 1 - 2 cm sampai usia 5 tahun. 

4) Lingkar Dada 

Frekuensi pengukuran lingkar dada tidak jauh berbeda dengan lingkar 

kepala, perkembangannya sangat cepat sampai usia ke-2 dan mengalamu 

kelambatan lagi di setiap tahun berikutnya. 
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6.3.1 Analisa Korelasi 

Korelasi Sederhana merupakan suatu Teknis Statistik yang 

dipergunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 2 Variabel dan juga dapat 

mengetahui bentuk hubungan antara 2 Variabel tersebut dengan hasil yang 

sifatnya kuantitatif. Kekuatan hubungan antara 2 variabel yang dimaksud 

disini adalah apakah hubungan tersebut ERAT,  ataupun TIDAK ERAT 

sedangkan bentuk hubungannya adalah apakah bentuk korelasinya Linear 

Positif  ataupun Linear Negatif. Kekuatan Hubungan antara 2 Variabel 

biasanya disebut dengan Koefisien Korelasi dan dilambangkan dengan symbol 

“r”. Nilai Koefisian r akan selalu berada di antara -1 sampai +1 (-1 ≤ r ≤ +1). 

Koefisien Korelasi Sederhana disebut juga dengan Koefisien Korelasi 

Pearson karena rumus perhitungan Koefisien korelasi sederhana ini 

dikemukakan oleh Karl Pearson yaitu seorang ahli Matematika yang berasal 

dari Inggris. Rumus yang dipergunakan untuk menghitung Koefisien Korelasi 

Sederhana adalah sebagai berikut : 

r =  nΣxy – (Σx) (Σy)                    

.         √{nΣx² – (Σx)²} {nΣy
2
 – (Σy)

2
} 

Dimana : 

n    = Banyaknya Pasangan data X dan Y. 

Σx = Total Jumlah dari Variabel X. 

Σy = Total Jumlah dari Variabel Y. 

Σx
2
= Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X. 

Σy
2
= Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y. 

Σxy= Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y. 

 

Apabila Nilai Koefisien Korelasi mendekati +1 (positif Satu) berarti 

pasangan data Variabel X dan Variabel Y memiliki Korelasi Linear Positif 

yang kuat/Erat, dan Apabila Nilai Koefisien Korelasi mendekati -1 (Negatif 

Satu) maka hal ini menunjukan pasangan data Variabel X dan Variabel Y 

memiliki Korelasi Linear Negatif yang kuat/erat. 
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Penyelesaian : 

hitunglah Koefisien Korelasi berdasarkan rumus korelasi dibawah ini : 

r =               nΣxy – (Σx) (Σy)                     

          √{nΣx² – (Σx)²} {nΣy
2
 – (Σy)

2
} 

1) Umur dengan Berat Badan 

r =              (10*417) – (30) (126)                   

 √{10*110 – (30)²} {10*1666 – (126)
2
} 

r =                4170 – 3780                    

√{1100 – 900} {16660 – 15876} 

r =             390           

 √{200} {784} 

r =           390            =  0,984 

 395,979 

 Jadi pengaruh antara umur dan berat badan adalah 0,984 atau (98,4%). 

2) Umur dengan tinggi Badan 

r =              (10*2884) – (30) (912)                   

 √{10*110 – (30)²} {10*84324 – (912)
2
} 

r =                28840 – 27360                    

√{1100 – 900} {846240 – 831744} 

r =            1480           

 √{200} {11496}      

r =           1480           =  0,976 

 1516,311 

 Jadi pengaruh antara umur dan tinggi badan adalah 0,976 atau (97,6%). 

3) Umur dengan lingkar kepala 

r =              (10*1354) – (30) (426)                   

 √{10*110 – (30)²} {10*18478 – (426)
2
} 

r =                13540 – 12780                    

√{1100 – 900} {184780 – 181476 } 

r =            760            

 √{200} {3304}      
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r =           760            =  0,934 

 812,896 

 Jadi pengaruh antara umur dan lingkar kepala adalah 0,934 atau (93,4%). 

4) Umur dengan lingkar dada 

r =              (10*1360) – (30) (431)                   

 √{10*110 – (30)²} {10*18893 – (431)
2
} 

r =                13600 – 12930                    

√{1100 – 900} {188930 – 185761} 

r =             670          

 √{200} {3169}      

r =           670            =  0,841 

 796,115 

 Jadi pengaruh antara umur dan lingkar dada adalah 0,841 atau (84,1%). 

5) Berat badan dengan tinggi Badan 

r =              (10*11787) – (126) (912)                   

 √{10*1666 – (126)²} {10*84324 – (912)
2
} 

r =               117870 – 114912                    

√{16660 – 15876} {843240 – 831744} 

r =             2958          

 √{784} {11496}      

r =           2958            =  0,985 

3002,143 

Jadi pengaruh antara berat badan dan tinggi badan adalah 0,985 atau 

(98,5%). 

6) Berat badan dengan lingkar kepala 

r =              (10*5516) – (126) (426)                   

 √{10*1666 – (126)²} {10*18478 – (426)
2
} 

r =                         55160 – 53676                    

√{16660 – 15876} {184780 – 181476} 

r =              1484         

 √{784} {3304}      
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r =           1484            =  0,922 

  1609,452 

 Jadi pengaruh antara berat badan dan lingkar kepala adalah 0,922 atau 

(92,2%). 

7) Berat badan dengan lingkar dada 

r =              (10*5563) – (126) (431)                   

 √{10*1666 – (126)²} {10*18893 – (431)
2
} 

r =                     55630 – 54306                    

√{16660 – 15876} {188930 – 185761} 

r =             1324          

 √{784} {3169}      

r =           1324            =  0,839 

 14576,228 

 Jadi pengaruh antara berat badan dan lingkar dada adalah 0,839 atau 

(83,9%). 

8) Tinggi badan dengan lingkar kepala 

r =              (10*39404) – (912) (426)                   

 √{10*84324 – (912)²} {10*18478 – (426)
2
} 

r =                          394040 – 388512                    

√{843240 – 831744} {184780 – 181476} 

r =                  5528          

 √{11496} {3304}      

r =          5528            =  0,896 

 6163,017 

 Jadi pengaruh antara tinggi badan dan lingkar kepala adalah 0,896 atau 

(89,6%). 

9) Tinggi badan dengan lingkar dada 

r =              (10*39788) – (912) (431)                   

 √{10*84324 – (912)²} {10*18893 – (431)
2
} 

r =                         397880 – 393072                    

√{843240 – 831744} {188930 – 185761} 
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r =             4808          

 √{11496} {3169}      

r =          4808            =  0,796 

 6035,795 

 Jadi pengaruh antara tinggi badan dan lingkar dada adalah 0,796 atau 

(79,6%). 

10)  Lingkar kepala dengan lingkar dada 

r =              (10*18675) – (426) (431)                   

 √{10*18478 – (426)²} {10*18893– (431)
2
} 

r =                         186750  – 183606                   

√{184780 – 181476} {188930 – 185761} 

r =             3144          

 √{3304} {3179}      

r =          3144            =  0,971 

   3235,796 

 Jadi pengaruh antara lingkar kepala dan lingkar dada  adalah 0,971 atau 

(97,1%). 

Tabel 6.5  Hasil Analisa 

U  

 BB 

U  

 TB 

U   

LK 

U 

  LD 

BB  

 TB 

BB  

 LB 

BB  

 LD 

TB   

LK 

TB   

LD 

LK  

LD 

0,984 0,976 0,934 0,841 0,985 0,922 0,839 0,896 0,796 0,971 

98,4% 97,6% 93,4% 84,1% 98,5% 92,2% 83,9% 89,6% 79,6% 97,1% 

 

Keterangan :  U = Umur. 

  BB = Berat Badan.  

  TB =Tinggi Badan. 

  LK = Lingkar Kepala.  

  LD = Lingkar Dada. 

 Dari Tabel 6.5 Hasil Analisa diatas dapat disimpulkan bahwa berat badan 

dan tinggi badan sangat berkorelasi dengan tingkat pertumbuhan balita karena 

tubuh memperoleh zat-zat gizi yang cukup untuk pertumbuhan fisik,  

perkembangan otak dan kemampuan kerja kesehatan pada balita. Hal ini diperoleh 

dari keanekaragaman makanan yang di konsumsi, aktivitas fisik yang dilakukan, 

juga menjaga kebersihan diri dan lingkungan. 


